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I  Soromandi Kabupaten  Bima”.                       
 
Penelitian  ini  berjudul:  Kretivitas Guru  Dalam  Pengelolaan Perpustakaan 
Sekolah  di SMA  Negeri  1  Soromand. Adapun rumusan masalah  dalam 
penelitian  ini, adalah: sejauh mana  Kreativitas  Guru  dalam Pengelolaan  
Perpustakaan Sekolah di SMA  Negeri 1 Soromandi  Kabupaten Bima. 
           Tujuan Penelitian ini adalah  untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru 
dalam pengelolaan   perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Soromandi  
Kabupaten Bima. 
            Metode Penelitian  ini  menggunakan  kualitatif  deskriptif dengan teknik  
pengumpulan  data di  lakukan dengan metode observasi, wawancara,dan 
dokumentasi. Di samping itu penelusuran melalui  berbagai dokumen ataubahan 
pustaka  yang erat kaitannya dengan masalah yang di teliti. Teknik analisis data 
yang tepat dalam penelitian  ini  adalah  deskriptif kualitatif. 
              Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa  kretivitas guru dalam 
pengelolaan perpustakaan sekolah  di  SMA Negeri 1 Soromandi  Kabupaten 
Bima  di anggap  kreativitas dalam  pengelolaan perpustakaan yang  berkaitan. 
Sedangkan koleksi dan perlengkapan perpustakaan  sudah memenuhi kriteria 
perpustakaan. Perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Soromandi  kabupaten bima  
sampai sekarang tingkat kunjungan dan minat baca siswa/siswi bertambah 
meningkat ini berkaitan dengan  kretivitas guru dalam pengelolaan perpustakaan 
sekolah di SMA Negeri 1 Soromandi  yang kekurangan perlengkapan elektronik 
dan itu bukan  mengurangi rasa  semangat  staf  perpustakaan  untuk menciptakan  
ide-ide kreatifnya. 
 Adapun kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah yaitu dalam hal pengadaan bahan koleksi karna kegiatan 
tersebut diambil alih oleh Kepala Sekolah hal ini menunjukan bahwa kurangnya 
kepercayaan pihak sekolah terhadap pengelola perpustakaan. Dengan adanya 
kendala tersebut, pihak pengelola perpustakaan dalam hal ini Guru tidak bisa 
melakukan pengelolaan sesuai dengan yang dihadapi  staf perpustakaan untuk 
menciptakan ide-ide kreatifnya. 
 
Kata Kunci: Kreativitas guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Guru merupakan profesi/pekerjaan atau jabatan yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru, jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang 
orang di luar kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan orang di luar 
kependidikan. Menjadi seorang guru berarti ia adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi, karena dengan bekal itulah ia akan siap menjadi sosok pencipta 
suasana pembelajaran bagi siswaanya. 
Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial di bidang pembangunan. Dalam arti khusus dapat diartikan bahwa 
pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya 
pada suatu kedewasaan atau pada taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini 
guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang transfer of knowledge, tetapi juga 
sebagai pendidik yang transfer of values, dan sekaligus sebagai pembimbing yang 
memberikan pengarahan dan menentukan siswa dalam belajar. 
Dengan mencermati  Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikannasionalkhususnya pasal 35 ayat 1 yang berbunyi: 
“Standar sarana dan prasaran pendidikan mencakup ruang belajar,tempat 
olaraga,tempat beribadah,perpustakaan,labolatarium,bengkel kerja,tempat 
bermain,tempat  berekreasi dan rekreasi,dan sumber belajar lain yang diperlukan 
untuk  menunjang  proses pembelajaran,termasuk  pengguna teknologi  informasi  
dan komunikasi„‟, maka dapat dikatakan  bahwah perpustakaan  merupakan  salah 
satu sarana sumber yang perlu  diprioritaskan  dalam suatu lembaga pendidikan. 
Peranan perpustakaan dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
pendidikan masyarakat sangatlah penting dan besar.  
Hal ini tentu dikarenakan perpustakaan merupakan unit lembaga yang 
memberikan suatu pelayanan publik berupa penyediaan bahan-bahan pustaka. 
Undang-undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan 
secara garis besar menyebutkan bahwa perpustakaan merupakan sebuah institusi 
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yang mengelola koleksi karya cipta manusia yang berguna untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 
pengguna perpustakaan. Perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan gedung dan 
buku saja, tetapi  tetapi juga sistem  penyimpanan, pemeliharaan  dan pemustaka 
selaku pengguna. 
Hal ini sering  dengan pengertian Perpustakaan menurut keputusan 
presiden No 11  tahun 1989, yaitu „‟merupakan  sarana  pelestarian bahan pustaka 
sebagai hasil budaya  dan mempunyai fungsi  sebagai sumber informasi ilmu 
pengetahuan,teknologi dan kebudayaan  dalam rangka mencerdaskan  kehidupan 
bangsa  dan menunjang  pelaksanaan  pembangunan  nasional‟‟ (Suprianto, 
2012:13). 
Perpustakaan yang berada dalam ruang lingkup dunia  pendidikan tidak 
terlepas dari kegiatan  belajar mengajar  antara peserta  didik dengan 
pendidik/guru. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu jenis  perpustakaan  
yang berperanan  penting dalam  menunjang kegiatan  belajar mengajar. Menurut 
Milburga dkk, (2012:54). Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja dari 
sebuahlembaga yang berupa tempat penyimpanan koleksi  bahan pustaka 
penunjang proses pendidikan,yang diatur secara sistematis,untuk digunakan secara 
berkesinambungan  sebagai sumber informasi untuk mengembangkan  dan 
memperdalam pengetahuan  oleh pendidik  disekolah  tersebut. 
Perpustakaan dewasa ini berperan sebagai salah satu sarana pendidikan  
yang bersifat teknis  eduktif dan bersama-sama dengan  unsur- unsur  pendidikan  
lainnya ikut  menentukan berhasilnya proses pendidikan. Selain itu,perpustakaan 
sekolah diharapkan dapat  mempermudah pencapaian tujuan pendidikan,yaitu 
membentuk manusia yang berpikiran maju dan kritis terhadap kemajuan teknologi 
dan informasi perpustakaan sekolah yang berada di bawah pimpinan 
sekolah.pengelolaan perpustakaan sekolah dapat berjalan secara efektif dan 
efesien dengan melibatkan Sumber Daya Manusia (SDM)yang meiliki 
kemampuan dibidang kepustakawanan. 
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Meskipun perpustakaan sekolah bersifat (non profil oriented),  namun 
keberadaannya dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan pemakai sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi. Menurut Dani Rahmanta, dalam 
Imelda,(2007).Kepala perpustakaan nasional pada acara temu wicara 
kemasyarakatan minat baca diJakarta mengatakan bahwa sebuah perpustakaan 
standar paling tidak memiliki sarana dan prasarana juga pustakawan serta dan 
khusus untuk pengelolaan. oleh karena itu, pengelolaan perpustakaan sekolah 
menuntut adanya peran aktif guru pengelolaan perpustakaan  memiliki 
pengetahuan dibidang ilmu perpustakaan. 
Pengetahuan dimaksud adalah pengetahuan tentang kepustakawanan yang 
mencakup setiap aspek manejemen perpustakaan. Pengetahuan kepustakawanan 
yang memiliki oleh guru secara aktif dapat mendorong munculnya imajinasi  yang 
memainkan bagian penting dalam tindakan yang kreatif(Suparman, 2013:62). 
Kreatifitas sebagai kualitas Pribadi merupakan hal yang diperlukan untuk 
penentuan masalah strategis dan pengembangan cara pemecahan masalah yang 
sedang dihadapi dalam organisasi perpustakaan sekoalah. 
Selain itu dapat diketahui pula bahwa hanya sekitar 5% dari 200.000 sekolah 
dasar (SD),  SMP   dan Sekolah Menengah Atas(SMA) di Indonesia yang 
memiliki perpustakaan dan sebagian besar belum memiliki pustakawan. 
Perpustakaan dari 10.000 SD, SMP dan SMA tersebut kurang dari 10% yang 
dikelola oleh pustakawan.pengelolaan perpustakaan lebih banyak diserakan 
kepada guru (Imelda, 2013:48). 
Allah berfirman dalam Al Qur‟an Surat Al-Mujadilah ayat 11: 
اَي  اُىنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأَاِذإ  ُشنا َليِق َاِذإَو ۖ ْمُكَل ُ َّاللَّ ِحَسْفَي اىُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا ِيف اىُحَّسََفت ْمُكَل َليِق ِعَفَْري اوُزُشناَف اوُز
 ّللا  ريِِ َ  َ ُىَْمِْ َت اَمِِ ُ َّاللََّو   ٍ ا َ َ َ  َمْْ ِ ْلا اُىتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم اُىنَمآ َنيِذَّل 
Terjemahnya: 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
”Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ”Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang orang yang 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan (Departemen Agama RI, 2015: 89) 
 
Penggunaan perpustakaan sekolah adalah siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan masi kurang, mereka hanya akan membaca koleksi perpustakaan 
sekolah jika mendapatkan tugas dari guru yang bersangkutan.minat baca dapat 
ditumbuh kembangkan melalui pengembangan perpustakaan sekoalah yang 
mampu menarik antusiassiswa/pengguna yang dikelola oleh guru atau pustakawan 
yang berkompoten dan penuh kreatifitas. 
Perpustakaan sekolah SMAN 1 Soromandi Kabupaten Bima gedungnya 
masih sangat kecil dan kurangnya koleksi yang disediakan sehingga kurang minat 
baca siswa, hal ini menunjukan bahwa kurangnya pengetahuan guru dalam 
mengelola perpustakaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pengelolaan perpustakaan sekolah 
SMAN1 soromandi Bima belum terlalu optimal,kurangnya pengetahuan Guru 
dalam pengelolaan serta kurangnya koleksi yang disediakan di perpustakaan 
sehingga minat kunjung kurangnya siswa datang mengunjungi perpustakaan. 
Untuk itu penulis perlu mengadakan penelitian lebih jauh dibidang ini khususnya 
dibidang pengelolaanperpustakaan sekolah untuk mengetahui lebih jauh 
bagaimana kretifitas guru dalam pengelolaan perpustakaandiperpustakaan sekolah 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas,maka masalah yang akan dibahas 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreatifitas Guru dalam pengelolaan perpustakaan sekolah 
SMA Negeri 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima? 
2. Apa Kendala yang dihadapi guru dalam pengelolaan perpustakaan 
sekolah SMA Negeri 1 Soromandi Kecamatan Soromandi Kabupaten 
Bima? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitan 
Fokus penelitian ini memuat kurangnya siswa datang mengunjungi 
perpustakaan. Untuk itu penulis perlu mengadakan penelitian lebih jauh 
dibidang ini khususnya dibidang pengelolaanperpustakaan sekolah untuk 
mengetahui lebih jauh bagaimana kretifitas guru dalam pengelolaan 
perpustakaan di perpustakaan sekolah. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Kreativitas Guru 
Pengertian berpikir kreatif tidak akan terlepas  dari topik  kreativitas. 
Pada permulaan penelitian  tentang kreativitas, istilah ini biasanya 
dikaitkan dengan  sikap seseorang  dianggap sebagai kreatif.  Pada 
berbagai literatur  terdapat banyak  definisi tentang kreativitas  tetapi 
tampaknya  tidak ada  definisi   umum yang sama. Kreativitas 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk 
menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model 
baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat. Hal baru itu tidak 
perlu selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya, 
unsur-unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi individu 
menemukan kombinasi baru, hubungan baru, konstruk baru yang 
memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. 
Kreativitas seorang guru dalam proses belajar mengajar dapat dilihat 
dari keterampilan dalam mengajar, memiliki motivasi yang tinggi, bersikap 
demokratis, percaya diri dan dapat berpikir divergen.10 Untuk disebut 
sebagai seorang guru yang kreatif, maka perlu diketahui tentang karakteristik 
guru yang kreatif.  
Dalam proses belajar mengajar sesuai dengan perkembangannya guru 
tidak hanya berperan untuk memberikan informasi terhadap siswa, tetapi 
lebih jauh guru dapat berperan sebagai perencana, pengatur dan pendorong 
siswa agar dapat belajar secara efektif dan peran berikutnya adalah 
mengevaluasi dari keseluruhan proses belajar mengajar. Jadi dalam situasi 
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dan kondisi bagaimanapun guru dalam mewujudkan proses belajar mengajar 
tidak terlepas dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi karena guru 
yang baik harus mampu berperan sebagai planner, organisator, motivator dan 
evaluator.  
Dari uraian diatas jelas bahwa dalam proses belajar mengajar 
diperlukan guru-guru yang profesional dan paling tidak memiliki tiga 
kemampuan yaitu kemampuan membantu siswa belajar efektif sehingga 
mampu mencapai hasil yang optimal, kemampuan menjadi penghubung 
kebudayaan masyarakat yang aktif dan kreatif serta fungsional dan pada 
akhirnya harus memiliki kemampuan menjadi pendorong pengembangan 
organisasi sekolah dan profesi. Dengan kemampuan ini diharapkan guru lebih 
kreatif dalam proses belajar mengajarnya. 
b. Pengelolaan Perpustakaan 
Perpustakaan sekolah adalah sebuah tempat yang menyediakan 
koleksi literatur yang  berguna  bagi pendidikan sekolah. Berdasarkan 
pengertian judul diatas, maka penulis dapat dapat menyimpulkan bahwa 
analisis kretivitas dalam pengelola perpustakaan adalah keterikatan antara 
pengetahuan guru mengenai perpustakaan dengan kemampuan guru dalam 
pengelolaan perpustakaan sekolah secara kreatif. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a) Untuk mengetahui kreativitas gurudalam pengelolaan 
perpustakaansekolah SMA Negeri 1 Soromandi KabupatenBima? 
b) Untuk mengetahui kendala  yang dihadapi guru dalam pengelolaan 
perpustakaansekolah SMA Negeri 1 Soromandi Kabupaten Bima? 
2. Manfaat Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini dibedakan menjadi tiga bagian, yaiitu 
sebagai berikut: 
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                a) Bagi indufidu 
Sebagai sarana pengembangan penelitian dibidang ilmu 
perpustakaan dan memberikan pencerahan apabila penulis 
ingin mengadakan penelitian lanjutan dalam kajian kreatifitas 
guru dan juga untuk mengetahui sejauh mana kreatifitas guru 
dalam pengelola perpustakaan sekolah. 
 b)  Bagi institusi. 
Pengelolaan perpustakaan atau pustakawan dapat mengetahui 
hal-hal apa saja yang di butuhkan oleh pemustaka dalam 
memenuhi kebutuhan informasi atau koleksi yang diinginkan 
pemustaka sehingga nantrinya dapat memajukan perpustakaan 
tersebut ke arah yanglebih baik. 
 c) Bagi Sosial 
Mengetahui seberapa penting manfaat perpustakaan dala 
mendukung pelaksanaan pendidikan,penelitian,dan pengabdian 
kepada masyarakat. Tujuannya adalah supaya muncul generasai 
penerus bangsa yang berkompoten. 
E. Garis- Garis Besar Isi Skrips 
                Garis  besar isi skripsi  merupakan gambaran secara menyeluruh  
mengenai masalah  yang akan dibahas didalam skripsi  ini yang dibagi  atas sub-
subehingga dapat tersusun  dengan baik  yang terdiri dari : 
           bab s Bab I Pendahuluan, bab ini  berisi tentang latar belakang,  rumusan 
masalah, fokus penelitian  dan deskripsi fokus,  tujuan dan kegunaan penelitan, 
serta garis- garis besar isi skripsi 
           Bab II  Tinjauan  Teoritis,  bab ini membahas  tentang  tinjauan  teoritis  
yang erat kaitannya  dengan ketersediaan  koleksi, baik itu teori  yang 
dikemukakan  oleh  ahli-ahli maupun hasil  kajian sebelumnya. Teori yang telah 
dikemukakan  itu diberi  komentar  sehingga mencapai  suatu kesimpulan  
terhadap fenomena  yang diteliti. 
           Bab  III  Metode Penelitian, bab ini  membahas tentang  metode yang 
digunakan  dalam menyusun  skripsi ini  yaitu jenis  penelitian,  objek dan subjek 
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penelitian, waktu dan tempat penelitian,  teknik pengumpulan data dan 
pengolahan   dan analisis data. 
           Bab  IV Hasil  Penelitian  dan Pembahasan, bab ini merupakan  inti yang  
berisi jawaban  atas masalah  dan sub-sub  masalah, hasil- hasil penelitian  yang di 
temukan dilapangan  dan selanjutnya nmenguraikan  pembahasan. 
          Bab V  Penutup, bab ini  merupakan bab terakhir yang terdiri dari  
kesimpulan dan saran.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kreativitas Guru 
1. Pengertian Kreativitas 
Pengertian berpikir kreatif tidakakan terlepas dari topickreatifitas.pada 
permulaan penelitian tentang kretifitas,istilah ini biasanya dikaitkan dengan sikap 
seseorang dianggap sebagai kreatif. Pada  berbagai  literatur terdapat banyak  
definisi  tentang  kretivitas  tetapi  tampaknya   tidak  ada  definisi  umum  yang  
sama.  
Menurutsilver(2012:32)ada dua pandangan tentang kretifitas.pandangan 
pertama disebut dengan kreatifitas jenius. Menurut pandangan Ini tindakan kreatif 
dipandang sebagai ciri-ciri mental yang lankah yang dihasilkan oleh indufidu luar 
biasa,cepat dan spontankerja kreatif lebih merupakan suatu kejadian tiba-tiba dari 
pada suatu proses panjang sampai selesai seperti yang dilakukan didalam 
sekolah,sehingga dalam pandangan ini ada batasan untuk menerapkan kreatifitas 
dalam dunia pendidikan. Pandangan kedua menyatakan bahwa kreatifitas  
berkaitan erat dengan pemahaman yang mendalam, fleksibel didalam isi dan sikap 
sehingga dapat berkaitan dengan kerja dalam periode panjang yang di sertai 
perenungan. Jadi, kreatifitas bukan hanya merupakan gagasan yang cepat dan luar 
biasa.  Menurut pandangan ini kreatifitas dapat di tanamkan pada kegiatan 
pembelajaran dan lingkungan sekitar.  Kreatifitas secara umum sebagai paham 
yang secara luas meliputi gaya kognitif, kategoro-kategori pekerjaan dan jenis-
jenis hasil karya. Croley dalam Mina (2016:10)mengemukakan paling sedikit ada 
dua vara dalam menggunakan istilah kreatifitas, pertama kreatifitasyang mengacu 
pada jenis tertentu berpikir atau fungsi mental,jenis ini sering disebut berpikir 
secara produk yang  dianggap kreatif seperti karya seni,arsitektur atau musik. 
Untuk pembelajaran disekolah, cropley  mengambil istilah kreatifitas yang 
pertama dan beradaptasi pendirian  disebut bahwa  kreatifitas adalah  kemampuan 
yang di peroleh ide-ide khususnya yang asli. Bersifat penemuan dan baru. 
Kreativitas dapat dipandang sebagai suatu kemampuan,sikap dan proses. 
kreativitas sebagai suatu kemampuannya adalah kemampuan untuk menghasilkan 
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ide-ide baru dengan mengkombinasikan, mengubah atai menerapkan kembali ide-
ide yang telah ada.Kreatifitas sebagai sikap adalah kemampuan diri untuk melihat 
perubahan dan kebaruan,suatu keinginan untuk bermain dengan ide-ide  
kemungkinan- kemungkinan, kefleksibelan pandangan, sifat menikmati  kebaikan, 
sambil mencari cara-cara untuk memperbaikinya.  Sedangkan kreatifitas sebagai 
proses `11``adalah suatu kegiatan  yang terus menerus memperbaiki ide-ide dan 
solusi-solusi dengan membuat perubahan yang bertahap dan memperbaiki karya-
karya sebelumnya. 
Secara operesional, kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) dan orisinalitas dalam 
berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi, mengembangkan, memperkaya, 
memperincih suatu gagasan. Seperti  diungkapkan  oleh Munandar  (Dalam mina 
2016:12). Bahwa kemampuan kreatif merupakan hasil belajar  yang terungkap 
secara ferbal dalam kemampuan berpikir kreatif  dan sikap kreatif.  
Kemampuan berpikir kreatif  dapat diartikan sebagai  tingkat kesanggupan  
berpikir anak untuk menemukan sebanyak –banyaknya, seberagam mungkin dan 
relevan, jawaban atas suatu masalah, lentur,  dan terinci, berdasarkan data dan 
informasi yang tersedia. 
Kreatifitas  berkaitan dengan faktor-faktor kognitif dan efektif. Kognitif 
memiliki ciri-ciri aptitude (kecerdasan)  sedangkan efektif  memiliki ciri-ciri non-
uptide. Ciri-ciri uptide meliputi: keterampilan berpikir lancar, keterampilan 
berpikir fleksibel, keterampilan berpikir orisinal, keterampilan berpikir 
elaborasi/merinci dan keterampilan mengevaluasi. Ciri-ciri non-aptitude meliputi 
rasa ingi tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang oleh kemajemukkan, sifat 
mengambil resiko dan sifat menghargai. 
Pengembanga kreatifitas seseorang tidak hanya memperhatikan pengembangan 
kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga  pemupukan sikap dan ciri-ciri 
kepribadian yang kreatif. Orang-orang kreatif memiliki rasa ingi tahu, banyak 
akal, memiliki keinginan menemukan, memilih pekerjaan sulit, senang 
menyelesaikan masalah, memiliki dedikasi terhadap pekerjaan dan banyak lagi 
karakteristikyang lain. 
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Kreatif adalah melakukan suatu kegiatan yang ditandai oleh empat komponen, 
yaitu: fluency (menurunkan banyak ide), flexibility (mengubah perspektif dengan 
mudah), originality (menyusun sesuatu yang baru), dan elaboration 
(mengembangkan ide lain dari suatu ide). Rincian  ciri-ciri dari fluency, flexibility, 
originality, dan elaboration  yaitu: 
Ciri-ciri fluency diantaranya adalah: 
1. Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian 
masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; 
2. Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal 
3. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban 
Ciri-ciriflexibilitydiantaranya adalah: 
1. Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang berfariasi, 
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda 
2. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 
3. Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran  
Ciri-cirioriginalitydiantaranya  adalah: 
1. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik  
2. Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri  
3. Mampu mebuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur. 
Ciri-ciri elaborationdiantaranya adalah: 
a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 
produk 
b) Menambah atau memperinci detail-detail dari suatau obyek, 
gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik 
2. Kategori Kreativitas 
Dalam hal ini Rhodes mengatagorikan kretifitas menjadi empat (Dalam 
utama,20012:26)antara lain  sebagai berikut : 
a) Person(pribadi kreatif),menjadi motor sekaligus pondasi bagi 
tumbuhnya aktifitas-aktifitas kreatif 
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b) Proses(proses kreatif)menghasilkan atmusfer kerja untuk selalu 
menghasikan ide-idedalam mendukung aktifitas kreatif 
c) Press(dorongan/dukungan lingkungan),mempengaruhi 
fariasi/anekaragam aktifitas kreatif 
d) Product(produk kreatif)menjadi anadalan bagi aktifitas kreatif 
untuk selalu dimanfaatkan  pelanggan perpustakaan. 
3. Pentingnya Kreatifitas 
Kreatifitas sangat diperlukan dalam pengembang provesi.kreativitas harus 
didukung  dengan kualitas pribadi yang ditandai dengan penguasaan 
kompetensi,konsistensi teerhadappendirannya,kreatif dalam berpikir dan 
bertindak,mampu mengendalikan dirinya,dan memiliki 
komitmenyangkuatterhadapberbagaihal.menumbuh dan meningkat kreativitas 
menurut Robert Epstein memberika empat cara untuk melati kretivitas antara lain:  
a) Capturing 
Jangan biarkan satupun  ide itu tidak terlalu istimewa. 
b) Surrounding 
Ide-ide  kreatif tidak muncul begitu  saja dari dalam otak 
kita,melainkan     hasil  dari  interaksi  kita  dengan lingkungan. Karena 
itu, lingkungan fisik dan sosial pun sebisa mungkin harus penuh 
dengan kreativitas pula. Perbanyak pergaulan dengan orang-orang  
yang latar belakang, kepribadian,atau   minatnya  jauh berbeda. 
c) Challenging 
Kretivitas sering kali muncul  mendadak saat menghadapi  hambatan  
atau  rintangan . 
d) Broadening 
Sangat  penting bagi seseorang  yang kreatif untuk memiliki wawasan 
yang luas. Jangan  sangkan  untuk  mempelajari   hal-hal  baru  yang  
mungkin  tidak  berhubungan dengan pekerjaan  atau pendidikan. 
Sedangkan  merujuk  pada  pendapat  shakti  Gawain dalam ”Creative 
Visualization”  (Creating  Strategies  Inc:2012), para kreativitas perlu melewati  
empat tahapan  proses  untuk menanjamkan visinya,yaitu: 
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a) Memiliki tujuan yang jelas 
b) Memiliki potret mental yang jelas dari sebuah obyek  yang di inginkan 
c) Memiliki ketahanan  konsentrasi terhadap obyek  atau tujuan, dan 
d) Memiliki energi, pikiran,keyakinan positif,  
Jadi, dalam meningkat kreativitas pustakawan sesuai dengan apa  yang telah 
diuraikan  oleh para pakar hal harus dilakukan  oleh pustakawan percaya diri, 
komitmen dan perbanyak membangun relasi dengan profesional  lain seperti 
psikolog, programer, penulis dan sebagainya. Lewat hal seperti  itu pustakawan 
termotivasi serta mampu menangkap ide-ide baru yang bisa diterapkan  dalam 
dunia perpustakaan. 
4. Guru   Dan   Petugas  Perpustakaan Sekolah 
a) Pengertian  Guru 
Guru adalah semua orang yang perna  memberikan suatu ilmu atau 
kepandaiantertentu kepada seseorang atau sekelompok  orang, 
(purwanto,1995:138). 
b) Pengertian Petugas PerpustakaanSekolah 
Petugas perpustakaan sekolah menurut bafadal (2011:175) ”petugas 
perpustakaan sekolah  adalah seseorang yang telah  diangkat  oleh 
pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-
tugas sehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
karena di anggap memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Menurut bafadal (1911:176) ”petugas perpustakaan sekolah terdiri dari  
dua bagian, yaitu seorang yang bertindak sebagai kepala perpustakaan sekolah 
yang sering di sebut juga dengan  kata  pustakawan  atau guru  pustakawan, dan 
beberapa orang anggota staf perpustakaan  sekolah”. Jumlah petugas perpustakaan  
sekolah tergantung  kepada jumlah peserta  didik yang dilayani.semakin banyak 
peserta didik, sehingga apabila jumlah peserta didiknya  berkisar 250 orang 
diperlukan  satu orang petugas, dan apabila pesertadidiknya  berkisar 500 orang  
diperlukan  petugas minimal dua orang petugas. 
Petugas perpustakaan  sekolah, yaitu: 
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1) Kepala Perpustakaan Sekolah  Atau Guru/Pustakawan 
Kepala perpustakaan sekolah adalah seseorang yang  diberi  
tanggung jawab  untuk mengelola perpustakaan sekolah.  Jabatan ini 
sebaiknya 
dipegang oleh  salah  seorang  guru sehingga penyelenggaraan  
perpustakaan sekolah benar-benar diintegrasikan  dengan proses belajar 
mengajar yang berlangsung disekolah.secara kualifikatif guru yang 
ditunjuk menjadi kepala perpustakaan sekolah atau guru pustakawan  
seharusnya memenuhi syarat-syarat tertentu baik pengetahuan, skill, 
maupun attitude-nya. 
2) Staf Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah yang masih baru  berdiri bisa saja hanya 
dikelola oleh seorang guru, dimana dalam kegiatan sehari-hari guru 
tersebut bisa bertindak sebagai kepala perpustakaan  atau guru pustakawan 
sabil merangkap mengerjakan pekerjaan-pekerjaan pelayanan teknis dan 
pelayanan pembaca. Hal ini sering ditemui padfa sebagian besar 
perpustakaan sekolah Dasar (SD). Sedangkan perpustakaan-perpustakaan 
sekolah menengah pertama (SMP)Dan sekolah menengah Atas (SMA) 
lebih-lebih yang sudah  maju  dimana buku-buku yang  dikelola banyak 
dan peserta didik yang dilayani juga banyak,  kepala perpustakaan sekolah 
dibantu oleh beberapa petugas atau staf yang bisa diambilkan dari guru-
guru atau bukan guru. Jumlah anggota staf ini sesuai dengan 
kebutuhannya,minimal ada tiga orang, yaitu petugas pelayanan teknis, 
petugas pelayanan  pembaca, dan petugas tata usaha. 
3) Petugas pelayanan teknis atau “processing” 
Petugas pelayanan  teknis atau  “processing” adalah seseorang 
yang ditunjuk atau yang diberi tugas memproses bahan-bahan pustaka 
mulai pengadaan  bahan- bahan pustaka tersebut siap  untuk digunakan 
oleh pengunjung perpustakaan  sekolah. Pekerjaan- pekerjaan pelayanan 
teknis atau  “processing”  ada yang bersifat profesi dan teknik. Oleh sebab 
itu seseorang yang ditunjuk  tidak hanya karena  memilki keahlian tetapi 
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yang tidak kalah penting adalah  orang tersebut terampil dan tekun  
bekerja sehingga dapat memproses bahan-bahan pustaka dengan 
tekun,teliti, dan penuh kreatif. 
4) Petugas pelayanan pembaca  
Petugas pelayanan  pembaca adalah  seseorang yang ditunjuk 
memberikan pelayanan terhadap peserta  didik, guru-guru, dan pegawai  
lainnya  yang  mengunjungi  perpustakaan sekolah. Seperti halnya  
pelayanan teknis, pelayanan pembaca juga ada  yang bersifat profesi  dan 
ada pula yang bersifatteknis. Oleh sebab itu  seseorang yang di tunjuk  
sebagai petugas pelayanan   pembaca  tidak hanya terampil, tekun, tetapi 
juga mampu mengadakan hubungan kemanusian atau  ”human relation”,   
penyebar,  penyayang,  ramah tamah,  sehingga  dapat memberikan 
pelayanan  dengan  sebaik-baiknya. 
5) Petugas tatausaha  
Petugas tata usaha adalah seseorang yang diberi tugas 
menyelesaikan  ketata usaha perpustakaan sekolah. 
Dalam kegiatannya  sehari- hari  lebih bersifat  pelayanan  bagi kepala 
perpustakaan  sekolah, petugas pelayanan teknis, dan petugas pelayanan pembaca. 
5. Peran Guru Dan Petugas perpustakaan Dalam Mengelolah Perpustakaan 
Sekolah 
1. peran guru dalam pengelolaan perpustakaan sekolah 
Menurut Zulaiman (2012) peran guru dalam pengelolaan perpustakaan  
sekolah,  yaitu:  
a) Menyediakaninformasi bahan ajar dan mengupayakan dari mana dan 
bagaimana cara memperoleh sumber-sumber belajar tersebut.  Jika   
guru  tidak  melakukan  perannya   dengan  baik,  maka  hal  itu  akan   
menjadi  salah  satu  peng hambat  pemanfaatkan    per pustakaan   
sekolah. 
b) Guru  sebagai  kunci  pembuka  perpustakaan  artinya  apabila  guru 
tidak  berupaya  memotifasi  serta   didik  untuk  memanfaatkan bahan   
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pustaka   maka  peserta  didik  tidak  tertarik  dan  berminat  terhadap  
perpustakaan  sekolah, dan 
c) sebagai fasilitator karena guru mengetahui secara pasti sumber-sumber 
buku apasaja yang dibutuhkan oleh siswa. peran guru sebagai  
fasilitator  diantaranya  adalah kewajiban untuk  dapat menyediakan 
informasi bahan ajar dan mengupayakan dari mana dan bagaiman   
cara  memperoleh  sumber-sumber  belajar  tersebut kepada  
penyelenggraan  perpustakaan ataupun ke level kepala sekolah.  
6.  Peran Petugas Perpustakaan Sekolah Dalam Pengelolaan 
    Perpustakaan sekolah 
Menurut bafadal (2011:177) peran kepala perpustakaan 
sekolah yaitu: 
a) Membuat perancanaan pembinaan dan penyembangan perpustakaan 
sekolah yang biasanyadibuat pada setiap awal tahun ajaran baru, 
b) mendayagunakan semua sumber yang ada baik sumber manusia 
maupun sumber material, 
c) mengadakan  koordinasi  dan  pengawasan  terhadap  semua 
kegiatan  perpustakaan sekolah sehingga semuanya mengarah 
kepada  tujuan. 
d) Apabila  dalam  melaksanakan tugasnya kepala perpustakaan 
sekolah  dibantu  oleh  beberapa  orang  staf  maka  ia  bertanggung  
jawab  atas  pembinaan  semua  anggota  stafnya. 
e) Membuat kebijasanaan-kebijaksanaantertentu sehubungan dengan 
pembinaan dan pengembangan perpustakaan sekolah. 
f) mengadakan hubungan kerja sama dengan pihak-pihak luar 
khususnya   dengan  perpustakaan  sekolah  lainnya  dalam  beberapa 
hal seperti kerja sama dalam pengadaan bahan-bahan pustaka, 
memecahkan masalah-masalah pengelolaan, dan kerja sama 
penyelenggaraan  pameran  buku. 
g) pengadakan penilaian terhadap penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah 
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Menurut bafadal (2012:178-180) peran staf perpustakaan sekolah yaitu : 
1. Peran Petugas Pelayanan teknis atau”processing”.yaitu: 
a) Merancanakan dan melakukan pengadaan bahan-bahan pustaka sesuai  
dengan kebutuhan. 
b) Menginventarisasikan bahan-bahan pustaka ke dalam buku induk atau 
buku infentaris. 
c) Mengklasifikasi bahan-bahan pustaka menurut sistem klasifikasi tertentu. 
d) Mengkatalog buku-buku perpustakaan sekolah. 
e) Membuat  tabel  buku atau  ”callnumber” 
f) Membuat perlenkapan buku seperti kartu buku,katalog buku,dan slip 
tanggal. 
g) Menyusun bahan-bahan pustaka menurut aturan yang berlaku. 
2. Peran Petugas Pelayanan pembaca,yaitu: 
a) Melayani peminjaman buku-buku 
b) melayani pengembalian buku-buku yang telah di pinjam. 
c) Memerikan pelayanan bimbingan belajar khususnya kepada peserta didik 
kelas rendah. 
d) Pengadaan pembinaan minat baca peserta didik 
e) Pemberian bantuan informasi kepada semua pihak. 
3.  peran  petugas tata usaha yaitu: 
a) Menyelesaikan urusan keuangan, yang mencakup pencatatan pemasukan, 
pengeluaran dan bertanggung jawab. 
b) Menyelesaikan urusan surat menyurat mulai pembuatannya,  
pengetikannya, sampai dengan pengirimannya,  
c) Menyelesaikan urusan personalia perpustakaan sekolah 
d) mengelola perlengkapan perpustakaan sekolah ,yang meliputi pengadaan, 
pemeliharaan, penyaluran, inventarisasi ,dan penghapusan 
e) memelihara bahan-bahan pustaka 
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B. Perpustakaan Sekolah  
1) Pengertian Perpustakaan Sekolah 
 Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai tempat  yang 
didalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan dan penyebarluasan  
segala macam informasi,baik yang tercetak  maupun yang terekam  dalam 
berbagai media seperti buku,majalah, surat kabar, film,kaset, tape recorder, video,  
computer dan lain-lain. Semua koleksi  sumber informasi tersebut  disusun 
berdasarkan system tertentu dan dipergunakan  untuk kepentingan belajar  melalui 
kegiatan membaca dan mencari informasi bagi segenap masyarakat yang 
membutuhkannya. 
 Ada beberapa jenis perpustakaan yang tersebar  dimasyarakat, misalnya, 
perpustakaan sekolah,perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan khusus dan 
perpustakaan umum jenis perpustakaan tersebut  kalau  dilihat  dan fungsi adalah 
sebagai pusat pelayanan masyarakat. Namun  apabila di amati lebih lanjut, maka 
jenis perpustakaan tersebut  biasanya terdiri dariberbagai macam  perpustakaan 
lagi yang  secara  spesifik berfungsi langsung terhadap lembaga  yang 
menaunginya. 
 Perpustakaan umumnya terbagi atas dua kategori  utama yaitu  
perpustakaan umum yang koleksinya variatif yaitu dimaksudkan untuk melayani 
kepentingan masyarakat umum dan perpustakaan khusus  yang tepat koleksinya, 
pelayanan staf dan penggunanya terbatas dalam lingkup tertentu berdasarkan ciri 
ini, perpustakaan sekolah termasuk dalam perpustakaan khusus karena : 
a. Perpustakaan sekolah berada dalam ruang lingkup sekolah 
b. perpustakaan sekolah melayani  siswa, guru dan staf sekolah 
bersangkutan 
c. perpustakaan sekolah  dikelola oleh sekolah bersangkutan dengan 
tujuan utama  membantu sekolah sampai tujuan  khusus sekolah 
dan tujuan  pendidikan umumnya. 
d. perpustakaan sekolah meyediakan staf yang memahami ilmu jiwa 
pendidikan untukmembina hubungan yang kondusif bagi proses 
pendidikan. 
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e. perpustakaan sekolah mengiktiar tersedianya alat yang menunjang  
pendidikan  misalnya  LCD  slide  proyektor  dan internet. 
f. perpustakaan sekolah menyimpan dan menyediakan koleksi yang 
menarik minat  belajar  siswa  seperti peraga, film dan tape. 
g. perpustakaan sekolah dipimpinan diatur oleh tenaga yang berlatih 
khusus untuk  membimbing  siswa  menggunakan  perpustakaan  
secara efektif dan  efisien. 
Perpustakaan sekolah adalah sebuah tempat yang menyediakan 
koleksi literatur yang beguna bagi pendidikan sekolah (Bafadal,2012:6). 
Sedangkan menurut darmono: 
Perpustakaan sekolah adalah pusat sumber belajar dan sumber 
informasi bagi pemakaianya. pemakaian perpustakaan sekola, yaitu para 
siswa, guru dan karyawan sekolah yang bersangkutan.Diadakan 
perpustakaan sekolah adalah tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi 
bagi masyarakat dilingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya para 
guru dan siswa. Perpustakaan berperan sebagai media dan sarana untuk 
menujang  kegiatan  proses  belajar mengajar (PBM) ditinkat sekolah.  
Oleh karena itu, perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari 
porgam penyelengaraan  pendidikan  tingkat  sekolah. 
2) Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan  
diselenggarakannya perpustakaan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
memberikan  bekal kemampuan dasar kepada peserta didik(siswa atau murid). 
Perpustakaan  sekolah  sebagai bagian integral dari sekolah, merupakan 
komponen  utama  pendidikan disekolah, diharapkan dapat menjunjung 
pencapaian  tersebut. 
Sejalan dengan hal diatas, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai 
berikut: 
a) Membatu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
perpustakaan. 
b) Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
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Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
              Pelaksanaan kurikulum. 
c) Mendorong,memelihara,dan memberi semangat membaca dan semangat 
belajar bagi para siswa. 
d) Memperluas, memperdalam dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan. 
e) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu sehingga  melalui 
kegiatan membaca,  khususnya  buku  dan sumber bacaan lain yang 
bersifat kreatif dan ringan, seperti  fiksi, cerpen dan lainnya  
(Darmono,2001:14). 
Tujuan utama penyelenggara perpustakaan sekolah adalah meningkatkan 
mutu pendidikan bersama-sama dengan unsur-unsur sekolah lainnya. Sedangkan 
tujuan lainnya adalah menunjang, mendukung,  dan melengkapi semua kegiatan 
baik kurikuler, ko-kurikuler dan ekstra kurikuler, disamping dimaksudkan pula 
dapat membatu menumbuhkan minat  dan mengembangkan  bakat murid serta  
memantapkan strategi belajar mengajar. 
Secara operasional tujuan perpustakaan sekolahbila dikaitka dengan  
pelaksanaan program disekolah , diantaranya adalah : 
a) Memupuk rasa cinta,kesadaran, dan kebiasaan membaca 
b) Membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan 
Memperluas pengetahuan siswa 
c) Membantu  mengembangkan  kecakapanberbahasa  daya pikir  para siswa 
dengan  menyediakan  bahan  bacaan  yang  bermutu 
d) Membimbing  para  siswa  agar dapat menggunakan dan memelihara 
bahan  pustaka  dengan  baik 
e) Memberikan  dasar-dasar  kearah  studi  mandiri 
f) Memberikan  kesempatan  kepada para siswa untuk belajar bagaimana 
cara menggunakan perpustakaan dengan baik, efektif, dan efisien, 
terutama  dalam  menggunakan  bahan  referensi 
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g) Menyediakan  bahan-bahan  pustaka yang menunjang pelaksanaan 
program  kurikulum disekolah baik yang bersifat kurikuler, maupun 
ekstral  kurikuler. 
3) Fungsi  Perpustakaan  Sekolah 
Perpustakaan sekolah mempunyai empat fungsi umum, yaitu edukatif, 
informative,kreasi dan riset atau penelitian. 
a) Fungsi edukatif: adalah segala fasilitas dan sarana yang ada pada 
perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang dikelola, banyak yang 
membantu para siswa sekolah untuk belajar dan memperoleh kemampuan 
dasar dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga 
dikemudian hari para siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
dirinya lebih lanjut 
b) Fungsi informative:ini berkaitan dengan mengupayakan penyediaan 
koleksi perpustakaanyang bersifat”memberitahu”akan hal-hal yang 
berhubungan dengan kepentingan guru dan siswa. Melalui mebaca 
berbagai media bahan  bacaan  yang  disediakan oleh perpustakaan 
sekolah, para siswa dan guru akan banyak tahu tentang segala hal yang 
terjadi  didunia ini. 
c) Fungsi  rekreasi: Dengan disediakannya  koleksi yang bersifat ringan 
seperti surat kabar, majalah umum,buku-buku fiksi dan sebagainya, 
diharapkan  dapat  menghibur  pembacanya disaat memunkinkan. 
Misalnya dikala sedang  ada waktu  senggang  sehabis belajar seharian, 
bisa memanfaatkan jenis koleksi ini. Fungsi rekreasi ini memang bukan 
yang utama dari dibangunnya perpustakaan sekolah, namun  hanya sebagai  
pelengkap  saja guna memenuhi kebutuhan sebagai anggota masyarakat 
sekolah akan hiburan  intelektual. 
d) Fungsi riset atau penelitian adalah koleksi perpustkaan sekolah bias 
dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya penelitian sederhana. 
Segala jenis informasi tentang pendidikan setingkat sekolah yang 
bersangkutan sebaiknya disimpan  diperpustakaan, sehingga  jika ada 
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siswa atau guru yang meneliti  ingin megetahui informasi tertentu tinggal 
membacanya diperpustakaan (Lasa HS, 2012:15)  
4) Tugas  atau  Kegiatan  Perpustakaan  Sekolah 
Sesuai dengan pengertian perpustakaan sekolah yang memiliki tiga 
kegiatan utama yaitu kegiatan penghimpunan,pengolahan dan penyebarluasan 
segala macam informasi pendidikan kepada para siswa dan guru, maka 
perpustakaan sekolah bertugas dengan tugas inti yang dimaksudkan, yaitu:  
a) Menghimpun atau mengumpulkan,  
mendayagunakan,memelihara dan membina secara terus menerus bahan 
koleksi atau sumber informasi(bahan pustaka)misalnya  
buku,majalah,surat kabar,dan  jenis  koleksi lainnya. 
a) Mengola sumber informasi dengan menggunakan system atau cara 
tertentu,  sejak dari bahan pustaka tersebut datang ke perpustakaan 
samapai kepada bahan pustaka tersebut siap untuk disajikan  untuk 
dilayankan kepada penggunanya yakni para siswa, guru, dan staf 
lingkungan sekolah yang bersangkutan .kegiatan ini  antara lain  
meliputi pekerjaan penginvetarisasian, pengklasifikasian, 
penggolongan, pelabelan, pembuatan alat kartu dan kantong 
buku,pembuatan lembar pengembalian buku,  dan  lain-lain. 
b) Menyebar  luaskan  sumber  informasi  atau  bahan-bahan  pustaka  
kepada segenap anggota yang membutuhkannya sesuai dengan 
kepentingannya yang  berbeda satu dengan yang lain. Termasuk 
kedalam kegiatan ini adalah pelayanan referens dan informasi, 
pelayanan peminjaman koleksi, pelayanan promosi, pelayanan 
bimbingan kepada pembaca dan sebagainya, termasuk pelayanan  
kepada para siswa  dan guru dalam rangka  mencari  informasi  yang  
berkaitan  dengan  minatnya. 
5) Pengolahan bahan koleksi perpustakaan sekolah 
 Kegiatan  pengolahan  koleksi /bahan  pustaka  termasuk  kedalam  
salah  satu tugas  inti  perpustakan. Secara  umum kegiatan pengolahan 
koleksi/bahan pustaka  diperpustakaan   dikelompokkan  sebagai  berik 
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 a) Inventarisasi 
Kegiatan  inventarisasi  ini  terdiri  atas  beberapa  pekerjaan  yang  antara 
lain  sebagai  berikut: 
b) PemeriksaanKoleksi   
buku/bahan pustaka sampai  diperpustakaan  harus  diperiksa, apakah  
sudah sesui dengan yang  diminta atau tidak, setelah itu periksa  juga 
bentuk fisik buku, judul, pengarang, dan ciri-ciri lain yang  dianggap  
perlu. Dan  yang  paling  penting  adalah  kelengkapan isi  dari  buku  yang 
dipesan 
c) Pengecapan /pemberian stempel  
Tindakan selanjutnya adalah tindakan pengecapan/pemberian stempel  
pada buku yang telah diperiksa. Pembubuhan cap/stempel bisa dilakukan  
pada  bagian  atau  halaman  tertentu  pada setiap buku milik 
perpustakaan.minimal tiga cap harus dibubuhkan pada setiap buku. 
d) Pendaftaran ke buku induk 
Setiap  buku yang masuk  keperpustakaan haru  didaftarkan  kedalam  
buku  induk  berdasarkan  urutan  masuknya  buku  tersebut 
keperpustakaan, tampa mempertimbangkan apakah buku tersebut 
bukulama  atau  buku baru. Hal ini gunanya untuk mengetahui seberapa  
banyak  koleksi  buku  yang  dimiliki  perpustakaan.  Adapun hal yang  
harus  dicatat dalam inventarisasi adalah: tanggal,nomor buku, judul buku, 
pengarang, penerbit,  tahun terbit, tempat terbit, harga,  dan keterangan. 
e) Klasifikasi  Koleksi/Bahan Pustaka  
Salah  satu  tujuan semua perpustakaan adalah mengusahakan  agar semua 
pengunjung  dapat secara mudah dan langsung memperoleh bahan yang 
diperlukannya. Klasifikasi adalah pengelompokan yang sistematis  dari  
pada sejumlah obyek, gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam kelas 
atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama. 
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              Didalam klasifikasi  bahan  pustaka  dipergunakan  penggolongan 
berdasarkan ciri tertentu. Misalnya oleh karena bentuk fisik yang  berbeda, 
maka penempatan buku  perpustakaan  dipisahkan dari surat kabar, 
majalah, piringan hitam, micro film dan slides. Ada pula penggolongan 
berdasarkan penggunaan bahan pustaka, seperti koleksi referensi  
dipisahkan  dari  koleksi  buku  lain, koleksi buku  kanak- kanak  atau  
buku bacaan ringan. Akan  tetapi yang mejadi dasar utama penggolongan 
koleksi perpustakaan  yang  paling  banyak   dipakai adalah penggolongan 
isi  atau subyek buku. Ini berarti bahwa  buku-buku  yang  membahas   
subyek  sama  akan  dikelompokkan  bersama-sama.    
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini  adalahpenelitian deskriptif dengan 
pendekatan  kualitatif. Penelitan deskriptif  mencoba mencari  deskriptif yang 
tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia (Bungin, 
2008:21). 
 Dalam hal ini penulis hanya melakukan penelitian berupaya  
menggambarkan  bagaimana kreativitas guru dalam pengelolaan perpustakaan  di 
perpustakaan sekolah  SMAN I Soromandi  Kab, Bima. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
 Objek yang diteliti adalah kreativitas guru dalam pengelolaan 
perpustakaan  sekolah  SMAN I  Soromandi  Kab. Bima  dan subjek penelitian  
adalah staf  perpustakaan sekolah SMAN I Soromandi Kab. Bima. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
            Penelitian dilaksanakan  dari tanggal 20 juni 2017 sampai dengan  tanggal 
01 Agustus  2017  yangbertempat diPerpustakaan SMA Negeri 1 Soromandi 
Kecamatan Soromandi  yang berlokasi dijalan  No. 10  sarita soromandi 
Kabupaten Bima. 
D.Teknik Pengumpulan  Data 
  Berkaitan  dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis 
menggunakan satu  cara, yaitu studi lapangan. 
 Studi lapangan (field research)yaitu  penelitian  langsung  yang dilakukan  
lakukan  langsung  terhadap  objek yang diteliti  dengan cara; yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  Dalam penelitian ini  penulis menggunakan dua 
macam  data,  yaitu data primer dan data sekunder. Berikut ini  dijelaskan  kedua 
macam data tersebut  dan teknik  pengumpulan data yang  digunakan. 
1. Data  Primer 
 yaitu data yang diperoleh  secara langsung  dilokasi penelitian  melalui 
teknik-teknik  sebagai berikut:  
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a.Observasi 
 Teknik ini dilakukan  dengan menggunakan  pengamatan langsung  
terhadap objek (Anwar Hasnu 2004:24 ). Penelitian mengamati langsung  
fenomena  yang ada dilapangan  secara rinci, khususnya  tentang koleksi- koleksi  
yang ada diperpustakaan  sekolah SMAN I Soromandi  kab. Bima. Kemudian 
akan diketahui  beberapa fakta  dilapangan  dan didapat data yang nantinya  akan 
dikumpulkan untuk  dianalisis  lebih lanjut. 
b.Wawancara 
             Wawancara adalah bentuk komunikasi  antara dua orang,  melibatkan  
seseorang yang ingin  memperoleh  informasih  darin seseorang  lainnya dengan  
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan  tertentu (Deddy Mulyana, 
2004:180). 
Wawancara yang dilakukan  penelitian dalam  penelitian ini,  melibatkan  
pustakawan  dan pemustaka  sebagai sumber  informasi dengan cara  wawancara 
langsung  terhadap  responden   agar menjawab  pertanyaan-pertanyaan  lisan 
yang berkaitan  dengan masalah  yang akan diteliti  dengan  tujuan memeroleh  
informasih  yang sesuai dengan  pokok  persoalan  penelitian. 
c. Dokumentasi  
   Dokumentasi  merupakan suatu teknik pengumpulan data  melalui     
catatan  lapangan  atau dalam  bentuk dokumentasi  berupa foto yang 
dikumpulkan  pada saat penelitian (Sugiyono 2009:240). 
2. Data  Sekunder 
                Pengumpulan  data sekunder  dilakukan  melalui  penelusuran  berbagai 
literatur atau bahan pustaka yang erat kaitannya dengan masalah  yang diteliti. 
E.Teknik Pengolahan data dan Analisis Data 
Analisis data yang dianggap  tepat  dalam  penelitian ini  adalah  deskripsi  
kualitatif yaitu:  dengan menggunakan  fakta  (menguraikan data)  yang ada 
dilapangan, untuk memberikan  gambaran  tentang permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian  serta dikembangkan  berdasarkan  teori  yang ada. 
         Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikut  adalah  
pengelolaan data. Yang dimaksud dengan  pengolahan  data pada penelitian 
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ini adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh  
dari hasil penelitian  studi lapangan (observasi, wawancara, dan dokumentasi) 
dengan cara  mengorganisasikan  data ke dalam  kategori, memilih  mana yang 
penting  dan akan  dipelajari, dan membuat  kesimpulan  sehingga mudah 
dipahami  oleh dirinya  sendiri  atau orang lain. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN  PEMBAHASAN 
 
A .Gambaran Umum Perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kabupaten,Bima 
1. Sejara singkat perpustakaan SMAN 1 Soromandi   
Sejarah  perpustakaan SMAN 1 Soromandi Kab. Bima  bagian  
dari perjalanan riwayat singkat pendirian dan pembinaan lembaga 
induknya, yakniDIKPORA {Dinas Pendidikan dan Olahraga}, adalah 
salah satu SMAN 1 yang terbesar di Kab, Bima di bawah naungan dinas 
pendidikan olahraga di Departemen  agama SMAN  4 tahun  dan 6 tahun  
didirikanoleh pemerintah pada tahun 1958 yang di domisili dua tempat 
yaitu: 
a.  SMA 10 Kota Bima di jalan Kota  Bima. Kemudian pindah di jalanNo.10 
Sarita Soromandi Kabupaten  Bima pada tahun 1964. 
b. SMA 10 Kota Bima  berubah menjadi SMAN  I Soromandi  Kabupaten Bima  
pada tahun 1997 dengan SKNo.E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/1998. Tanggal 20 
Februari 1998 sampai sekarang. 
AdapunNama-nama kepala sekolah dari priode 2001 sampai dengan sekarang 
ini:  
Tabel  I 
Namas-nama kepalah sekolah SMAN 1 Soromandi Kab, bima dengan massa 
periode 
No Nama-nama  Periode 
1 Drs  Amiruddin  2001 – 2009 
2 Drs  Hamkah 2009 – 2015 
3 Surawan  S.Pd 2015 – 2016 
4 Drs  Amirudin 2017- Sekarang 
Sumber data : hasilpenelitian 
2. Kegiatan Guru/pustakawan untuk menghasilkan bahan koleksi 
Rangkaian kegiatan guru/pustakawan untuk mengadaan bahan atau koleksi 
di perpustaan sekolah meliputi kegiatan  
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a. koleksi Teknis atau cara guru untuk mengadaan baru  
1. Pembelian : kegiatan ini di ambil alih oleh kepala sekolah SMAN 1 
Soromandi dan di serahkan kepada perpustakaan untuk 
mengelolahnya  
2. Tukar-menukar : guru/pustakawan perna melakukan kegiatan ini 
dan sampai saat sekarang kegiatan itu didak di lakukan lagi karna 
perpustakaan sekolah itu koleksinya tidak mencukupi. 
3. Sumbangan : pengadaan koleksi sumbangan langsung dari dinas 
pendidikan olahraga {DIKPORA} Kab, bima yang bertempat di 
jalan taman ria kota bima, dan sumbangan buku itu tidak tentu 
dalam tiap tahunnya. 
4. Kerjasama : guru pernah melakukan kegiatan kerja sama dengan 
tokoh buku terutama koleksi fiksi yang di terbitkan di perpustakaan 
sekolah dan koleksi tersebut menarik perhatian pembaca dan ingin 
membelinya. 
5. Terbitan sendiri : kegiataan yang di lakukan oleh guru/perpustawan  
untuk terbitan sendiri adalah membuat kliping atau karya tulis yang 
di hasilkan oleh pustakawan, siswa dan guru yang kemudian di 
himpun menjadi koleksi perpustakaan  
b. Koleksi perpustakaan SMAN 1 Soromandi   
Yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah sejumlah 
bahan atau sumber-sumberinformasi, baik berupa buku maupun bahan 
bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar mengajar di 
sekolah yang bersanngkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung 
bahan-bahan yang semuanya dapat menunjang program kegiatan yang di 
selenggarakan oleh sekolah, baik program yang bersifat kurikuler maupun 
yang ekstra kurikuler. 
 Secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu 
perpustakaan sekolah bisa dikelompokan ke dalam kategori buku dan 
bahan bukan buku.yang pertama meliputi segalah jenis buku dan yang 
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terakhir meliputi segala jenis bahan yang tidak termasuk kedalam 
kategori.Rinciannya sebagai berikut: 
1. Koleksi Buku 
Buku disini bisa bermacam-macam jenisnya.Bisa buku yng 
bermateri fiksi maupun buku yang bersifat non fiksi. Baik yang pertama 
maupun yang kedua masing-masing masih banyak fariasi dan jenis dilihat 
dari segi isi maupun bentuk penyajiannya. Misalnya yang termasuk buku-
buku fiksi antara lain ada fiksi umum, fiksi ilmiah, dan fiksi sastra. 
Sedangkan yang termasukk kedalam buku-buku non fiksi antara lain 
meliputi buku-buku ilmiah, ilmiah popular, informsi umum, dan informasi 
khusus, termasuk didalamnya buku teks.  
a. Buku-BukuNonFiksi 
Buku-buku non fiksi ini banyak sekali jenisnya baik dilihat dari 
segi bentuk penyajian maupun pola isinya, berikut adalah contoh-
contoh yang tergolong kedalam kelompok buku-buku non fiksi :  
1.  Buku Teks Atau Buku Pelajaran. 
Dilingkungan sekolah, buku teks ini dikenal dengan nama buku 
pelajaran, karena dijadikan bahan dasar pengajaran. Bahkan 
disebut buku teks di sini adalah buku-buku standar pengajaran 
yang diterbitkan oleh pemerintah pendidikan dan kebuyaan 
{DIKBUD} sebagai pedoman mengajar untuk guru dan sebagai 
buku pelajaran bagi siswa. 
2. Buku Teks Pelengkap. 
Disamping buku-buku teks yang di maksudkan seperti tersebut di 
atas, adapula buku-buku yang masih tergolong kedalam jenis buku 
teks, namun berfungsi sebagai penunjang pelajaran atau penunjang 
buku-buku teks. Materi buku teks pelengkap ini tetap didasarkan 
kepada kurikulum yang berlaku di sekolah. Buku teks dalam 
kelompok ini biasanya diterbitkan oleh penerbit swasta yang 
mendapat rekomendasi dari pemerintah terutama {DIKBUD}. 
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3. Buku Penunjang  
Kelompok buku penunjang ini dikalangan sekolah sering di 
sebut buku bacaan, atau bahkan ada yang menyebutnya sebagai 
buku perpustakaan. Buku-buku dalam kelompok ini bisa berasal 
dari kelompok buku-buku fiksi maupun non fiksi selain buku teks 
dan selengkap. 
4.  Buku Referens Atau Rujukan  
Yang dimaksud dengan buku-buku referens atau rujukan 
adalah buku yang memuat informasi secara khusus sehingga dapat 
menjawab atau menunjukkan secara langsung bagi 
pembacanya.Berikut ini beberapa contoh buku buku yang 
tergolong ke dalam buku buku atau koleksi referens: 
   a) Kamus 
adalah daftar alfabetis kata-kata yang disertai denga 
arti, lafal,  contoh penggunaan dalam kalimat, dan keterangan 
lain yang berkaitan dengan kata. 
                    b) Ensiklopedia  
Adalah daftar istilah-istilah ilmu pengetahuan dengan 
tambahan keterangan ringkas tentang arti dari suatu istilah-
istilah. Tujuan utama diterbitkannya ensiklopedia adalah untuk 
meringkas mengorganisasikan akumulasi ilmu pengetahuan. 
                     c) Buku Tahunan 
Adalah buku yang memuat peristiwa-peristiwa selama 
setahun terakhir. Pada umumnya buku tahunan ini berisi 
masalah statistic dan kejadian-kejadian penting selama 
setahun. 
                     d) Buku Pedoman, Buku Petunjuk  
Dalam istilah sehari-hari sering disebut sebagai buku 
pintar, sebab dengan membaca buku sejenis ini orang menjadi 
pintar dan bisa mengatahui akan sesuatu yang masih sama- 
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sama  sebelumnya, serta dapat memperlancar kegiatan yang 
akan dijalankannya. 
                    e) Direktori  
Sering disebut sebagai buku alamat, karena didalamnya 
antara lain memuat alamat-alamat seseorang atau badan usaha. 
                     f) Almanak 
Adalah suatu publikasi tertentu yang memuat bermacam 
keterangan antara lain data statistik, ramalan cuaca, dan 
berbagai peristiwa penting lainnya disuatu tempat, termasuk 
informasi bidang ilmu pengetahuan dalam jangka waktu 
tertentu. 
                     g)  Bibliografi  
Daftar buku-buku yang ada disuatu tempat, disusun 
berdasarkan urutan abjad nama pengarang, judul, subjek, atau 
keterangan lain tentang buku. 
                    h) Indeks 
Adalah daftar istilah yang disusun berdasarkan abjad 
atau dengan susunan tertentu disertai dengan keterangan yang 
menujukkan tempat istilah yang berbeda. 
                    i) Abstrak 
Uraian yang dipadatkan dari suatu karangan atau artikel 
yang biasanya bersifat ilmiah. 
                   j) Atlas 
Bentuknya seperti buku. Berisi kumpulan peta dan 
keterangan lain yang ada hubungannya dengan peta lain. 
c. Buku- Bukun Fiksi 
yang termasuk ke dalam kelompok  buku-buku fiksi  adalah buku-
buku yang ditulis bukan berdasarkan hayalan imajinasi pengarang. Buku-
buku fiksi ini biasanya dalam bentuk cerita, baik cerita pendek, ataupun 
cerita bersambung, komik dan novel. 
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Adapun koleksi  yang dimiliki oleh perpustakaan  SMAN 1 
Soromandi  dapat dilihat pada tabel  dibawah ini. 
TabeI 2 
Koleksi bahan pustaka perpustakaan SMAN 1 Soromandi  Kab, Bima  
 
No Nomor  Kelas  Subjek Jumlah  
1 000-009 Karya umum 23 
2 100-199 Filsafat 27 
3 200-299 Agama 229 
4 300-399 Ilmu Sosial  174 
5 400-499 Bahasa 92 
6 500-599 Ilmu Murni 182 
7 600-699 Ilmu Terapan  51 
8 700-799 Kesenian Dan 
Olahraga 
19 
9 800-899 Kesusastraan 36 
10 900-999 Geografi dan Sejarah 37 
11 R Koleksi Khusus 60 
 Jumlah  930 18,530 
Sumber data : papan dinding perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
d. Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
Selain memerlukan gedung atau ruangan, penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah memerlukan sejumlah sarana dan prasarana untuk 
peleyanan kepada pengunjung maupun untuk mempermudah pekerjaan 
perpustakawan dalam mengelolah perpustakaan tersebut . 
 Saraa dan prasaranan memerlukan indikator yang terpenting 
didalam mensukseskan program –program yang di rencanakan oleh 
berbagai perpustakaan sekolah di SMAN 1 Soromandi. 
 
 
 
34 
 
 
 
Tabel  3   
Sarana  Dan prasarana perpustakaan SMAN I  Soromandi  Kabupaten 
Bima 
 
No Nama Barang  Jumlah Ket  
1 Komputer  2 unit Baik 
2 Meja Belajar  13 buah Baik 
3 Kursi Duduk 25 buah 8 buah rusak 
4 Lemari Rak Buku 13 buah Baik 
5 Mesin Ketik  2 buah Rusak 
6 Printer 1 unit Baik 
Sumber data: perpustakaan SMAN 1 Soromandi 
e. Anggota Perpustakaan  Sekolah SMAN 1 Soromandi 
Pengguna perpustakaan di perpustakaan sekolah SMAN 1 
Soromandi  Kabupaten Bima adalah  siswa, dan guru. Pada umumnya 
siswa luar hanya berkunjung ke perpustakaan  dan mereka tidak 
diperkenalkan untuk meminjam koleksi yang tersedia keluar perpustakaan, 
tetapi  mereka hanya boleh membaca di dalam perpustakaan selama jam 
buka perpustakaan. 
Sistem keanggotaan diperpustakaan sekolah SMAN 1 Soromandi 
Kabupaten Bima adalah dengan terlebih dahulu  mengisi formulir  
pendaftaran anggota dan dikenalkan sebesar Rp 5.000.- (lima ribu rupiah). 
Dan untuk bentuk kartu  anggota perpustakaan  dibedakan dengan  cara 
pemberian  warna khusus untuk tiap kelas dan batas waktu  keanggotaanya 
yaitu selama 1 tahun 
Adapun jumlah  anggota perpustakaan sekolah SMAN 1 
Soromandi Kabupatan  Bima  yang masih aktif  dan jumlah keseluruhan 
siswa sekolah SMAN 1 Soromandi Kabupaten Bima  yang masih aktif, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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                                                          Tabel 4 
Jumlah anggota perpustakaan  yang masih aktif di SMAN 1 Soromandi 
Kabupaten Bima  
No Anggota Jumlah 
 1 
 
 2 
 
 3 
 Kelas I 
 
Kelas  II 
 
Kelas  III 
 
   36 
 
    82 
 
     47 
 Jumlah     165 
 
   
   Sumber Data: Buku induk  perpustakaaan  SMAN I Soromandi  
 
Tabel 5 
Jumlah siswa yang masih aktif  di SMAN I Soromandi Kabupaten Bima 
No Siswa/siswi Jumlah 
 
1 
 
2 
 
3                                               
Kelas I 
 
Kelas II 
 
Kelas III
343 orang 
 
308 orang 
 
289 orang 
 Jumlah 947 
 
Sumber: Data  Tata Usaha Kesiswaan SMAN I Soromandi Kabupaten 
Bima 
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f. Tata Tertip  Perpustakaan Sekolah SMAN I Soromandi Kabupaten 
Bima 
a. Peraturan Yang Perlu diPerhatikan 
1. Siswa, guru, karyawanserta pengunjung lain yang memasuki ruang 
perpustakaan  segera melapor  kepada pengelola/petugas perpustakaan 
dan mengisi buku daftar pengunjung. 
2. Didalam  ruangan perpustakaan  harap menjaga ketertiban dan 
kesopanan supaya tidak mengganggu orang lain yang sedang membaca 
atau belajar  
3. Setiap peminjam buku,majalah,surat kabar, dan lain-lain harus 
menunjukkan kartu anggota perpustakaan 
4. Setiap peminjam diperbolehkan mengambil sendiri buku-buku, 
majalah, surat kabar, dan lain-lain  yang akan dipinjam  dan 
melaporkan kepada petugas perpustakaan 
5. Selesai membaca koleksi harus di kembalikan kepada tempatnya 
semula 
6. Setiap peminjam  harus mengembalikan pinjaman koleksi sesuai 
dengan yang sudah ditentukan  petugas perpustakaan  
7.  Bila ada jam kosong  siswa (i)  diperbolehkan  belajar diperpustakaan 
setelah terlebih dahulu melapor kepada petugas perpustakaan 
8. Menjaga dan merawat  koleksi yang dipanjang  diperpustakaan supaya 
tidak rusak atau kotor 
9. Apabilah koleksi  yang di pinjam  rusak atau hilang harap secepatnya  
melapor kepada pengelola atau petugas  perpustakaan  
10.  Jagalah kebersihan  dan tidak membuang  sampah didalam ruangan 
perpustakaan untuk  mendapatkan  kenyamanan bersama. 
b.  Larangan  Yang Harus  Di perhatikan 
1. Tidak di perbolehkan memakai topi, jaket serta membawa tas kedalam 
ruangan perpustakaan 
2. Dilarang membawa makanan atau minuman serta benda lainya yang 
tidak berhubungan dengan perpustakaan  
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3. Dilarang makan/ minum atau merokok atau hal-hal lain yang bisa 
menodai koleksi di dalam ruang perpustakaan serta membuat udara 
yang tikak nyama 
4.  Dilarang mencoret – coret  atau menggunting, merobek  koleksi, dan 
lain-lain milik perpustakaan  
5. Dilarang bermain  atau bergerak  atau8 lain-lain  yang bisa 
mengganggu  orang lain  yang sedang membaca  atau belajar 
c. Sangsi pelanggaran 
1. Setiap pemakai atau pengunjung  perpustakaan  yang tidak mematuhi  
peraturan  ketertiban perpustakaan  diatas akan dikenal sanksi 
2. Koleksi serta barang lain milik  perpustakaan  yang rusak  akibat 
kelalaian  peminjam harus  dipertanggung jawabkan  sesuai dengan 
kebijakan  dan ketentuan  yang berlaku  diperpustakaan  
3. Koleksi yang hilang  harus  diganti dengan uang yang sesuai dengan 
harga buku  pada sa,at  itu. 
g. Tenaga  Perpustakaan  Sekolah  SMAN  I  Soromandi Kabupaten  Bima 
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan  sekolah sehari-hari 
perlu ada satu atau lebih yang ditunjuk  untuk mengelolah perpustakaan 
sekolah.  Orang  yang  ditunjuk  atau  atau diberi  tanggung jawab tersebut 
harus memiliki kemampuan  dan kecakapan  mengelola perustakaan  sekolah.  
Besar kecilnya  hasil yang dicapai oleh adanya penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah  sangat tergantung kepada pengelolanya. 
Memang  ruang  , buku-buku  dan perlengkapan  lainnya berpengaruh 
terhadap  penyelenggaraanperpustakaan sekolah, tetapi walaupun  ruang yang 
tersedia  sangat banyak jumlahnya  dan beraneka ragam  judulnya  
perlengkapan  yang  tersedia sangat lengkap semuanya,  kurang berguna  kalau 
tidak di kelola dengan sebaik- baiknya. Oleh sebab itu,perpustakaan sekolah 
harus  dikelola oleh  orang – orang  yang mampu  mengelolahnya. 
Perpustakaan   Sekolah SMAN I Soromandi  Kabupaten Bima  
dikolola beberapan  pegawai, yaitu  dapat dilihat  pada tabel 7  dibawah ini : 
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Tabel 6 
                                 Pegawai Perpustakaan 
          
No 
 
        Nama            
Jumlah 
Keterangan 
             
1  
 
Drs. Nurbaya I  orang  Pendikan perpustakaan 
non formal 
             
2 
 
Sunarmi S.E  I  orang Pendidikan pustakawan 
non formal 
 Jumlah  2  orang  
 
Sumber Data: perpustakaan  SMAN I Soromandi  Kabupaten Bima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39 
 
 
 
h. Struktu Organisasi  SMAN I Soromandi  Kecamatan  Soromandi 
Kabupaten bima. 
 
                                                                         Gambar 
Struktur organisasi sekolah SMAN 1 Soromandi Kab. Bima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
KEPALA 
SEKOLAH 
TATA USAHA 
KURIKULUM KESISWAAN 
SARANA 
Prasarana 
HUMAS 
KLS IPA KLS IPS 
PEMBINA 
OSIS 
PEMBINA 
EKSTRA 
RT 
KORPRI UKS KOPERASI 
KORDINATOR 
BK 
KORDINATOR 
PERPUSTAKAAN PENDIDIK 
PESERTA DIDIK 
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i. Sistem  Layanan  Pada Perpustakaan  SMAN  I  Soromandi  
KecamatanKabupaten Bima. 
Layanan perpustakaan  merupakan salah satu  kegiatan teknis yang pada  
perlaksanaan  perlu adanya   perencanaan dalam  penyelenggaraannya, 
layanan  perpustakaan  akan berjalan dengan baik apabila akses  layanan 
digunakan  tepat dan sesuai  dengan kebutuhan pengguna 
Tujuan dan fungsi layanan perpustakaan sekolah adalah menyajikan 
informasi guna kepentingan pelaksanaan  proses belajar  mengajar  dan 
rekreasi  bagi siswa-siswi, dengan menggunakan bahan pustaka yang ada 
diperpustakaan  tersebut. Kegiatan layanan  diperpustakaan  meliputi  
peminjaman  buku-buku, melayani  kebutuhan pelajar dalam kelas, 
menyediakan  sumber  informasi bagi murid dan guru serta tenaga 
administrasi sekolah, membimbing siswa untuk mahir dalam mencari 
informasi secara mandiri. 
Di Bab sebelumnya, penulis pernah membahas 3 jenis akses atau 
sistem dalam layanan perpustakaan, yaitu akses layanan terbuka (Open 
Access), akses layanan tertutup  (close Access), dan akses layanan campuran. 
Dari ke tiga layanan tersebut, sistem layanan  yang di terapkan  oleh 
perpustakaan SMAN I Soromandi  Kabupatan Bima adalah layanan terbuka. 
Akses atau sistem layanan terbuka  memberi kebebasan  kepada 
pengguna untuk menemukan dan mencari  bahan pustaka  yang di inginkan  
pengguna diizin langsung ke ruang koleksi  perpustakaan, memilih dan 
mengambil  bahan pustaka  yang di inginkan.  
Tujuan   akses  layanan terbuka adalah memberi kesempatan  kepada 
pengguna  untuk mendapatkan  koleksi seluas- luasnya.  Tidak hanya  membaca  
di rak.  Yang  kira- kira  dapat mendukung   proses belajar mengajar siswa dan 
guru. 
Sistem layanan  terbuka  memiliki  kekurangan dan kelebihan yaitu: 
1. Kelebihan  
a. pengguna bebas  memilih  bahan pustaka  di rak  
b. pengguna tidak harus  menggunakan  kartu catalog 
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c. pengguna dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip, jika  
bahan pustaka yang dicari  tidak ada 
d. pengguna dapat membandingkan isi  bahan  pustaka dengan judul yang 
dicarinya 
e. bahan pustaka lebih bermanfa,at dan didayagunakan  
f. menghemat tenaga pustakawan 
2. kekurangan  
a. pengguna cenderung mengembalikan  bahan pustaka seenaknya, 
sehingga mengacaukan dalam penyusunan  bahan pustaka di rak  lebih 
besar kemungkinan  kehilangan bahan pustaka  
b. tidak semua pengguna  pahyam dalam mencari  bahan pustaka di rak 
apalagi  jika koleksi  sudah banyak 
c. bahan pustaka lebih cepat rusak  
d.  terjadi perubahan  susunan bahan pustaka di rak, sehingga perlu 
pembenahan  terus menerus. 
j. Statistik Pelayanan dan Pendayaguna  Bahan Pustaka  Perpustakaan 
SMAN I Soromandi  Kecamatan soromandi   Kabupaten Bima2017/2018. 
Berikut  adalah  statistik  untuk kegiatan  pelayanan  dan mendayagunaan  
bahan pustaka di perpustakaan SMAN I Soromandi Kecamatan Soromandi  
kabupaten Bima  yang di tampilkan  dalam  bentuk grafi: 
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Gambar 2 
Statistik Pengunjung Perpustakaan 
 
Sumber data : Perpustakaan Sekolah SMAN 1 Soromandi 
k. Prosedur peminjaman bahan pustaka perpustakaan sekolah SMAN I 
Soromandi kab. Bima  
 
a) setiap anggota berhak meminjam bahan pustaka dengan ketentuan harus 
memiliki kartu anggota perpustakaan sekolah SMAN I soromandi 
kab.bima yang masih berlaku. 
b) siswa ( i ) diperkenankan meminjam maksimal dua judul buku selama 
enam hari. Buku harus dibawa di perpustakaan untuk proses perpanjangan 
peminjamanya sebelum batas waktu peminjaman berakhir. 
c) Bagi guru dan staf, lama peminjaman maksimal lima hari, diperkenankan 
meminjam dua eksemplar buku. 
d) Bahan pustaka referensi hanya boleh dibaca di ruangan selama jam 
pelayanan. 
e) Dalam peminjaman buku, pemustaka harus menggunakan kartu anggota 
atas namanya sendiri, tidak atas nama orang lain. 
0
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l. Prosedur Pengembalian Bahan Pustaka Perpuskaan SMAN I soromandi 
kab.Bima 2017/ 2018 
a) Buku yang dipinjam diserahkan oleh pemustaka kepada petugas untuk 
diproses. 
b) Pemustaka menunggu sejenak  hingga proses pengembalian  selesai. 
Pemustaka harus memastikan bahwa buku yang dikembalikan telah 
diadministrasikan denga baik oleh petugas. 
c) Jika pengembalian bahan pustaka ( buku ) yang dipinjam melewati 
batas waktu yang telah ditetapkan, maka untuk keterlambatan tersebut 
dikenakan denda sebesar Rp 500,- ( lima ratus rupiah ) per hari untuk 
satu bahan pustaka ( buku ). Hari minggu dan hari libur atau hari yang 
diliburkan tidak diperhitungkan dalam denda. 
m. Sanksi Kehilangan dan Kerusakan bahan pustaka Perpustakaan SMAN I 
soromandi kab.Bima 2017 / 2018  
a) Kehilalangan buku / bahan pustaka sewaktu dipinjam kerena kelalaian 
peminjaman maka dikenakan sanksi yaitu mengganti dengan bahan 
pustaka yang sama dalam keadaan  utuh dan tidak rusak. 
b) kerusakan  buku yang dipinjam  harus diperbaiki jika masih 
memungkinkan untuk diperbaiki  dan bila kerusakannya sangat parah  
maka harus  diganti  sebagaimana butir pertama di atas. 
B . Pembahasan  dan Hasil Penelitian  
1. Kreativitas guru dalam pengelolaan perpustakaan sekolah SMAN I 
Soromandi   kecamatan soromandi kab. Bima 
a.Pengelolaan Perpustakaan  
Pertanyaan yang sesuai  dengan pembahasan No. I yaitu: 
Bagaimana kreativitas guru dalam pengelolaan  perpustakaan  SMAN I 
Soromandi  Kecamatan Soromandi Kab. Bima. 
Hasil wawancara dengan  Drs. Nurbaya   Sunarmi S.E Kepala 
Perpustakaan  Sekolah   pada taggal 20  juli 2017 sebagai berikut: 
“ pengelolaan perpustakaan sekolah ini sangat sederhana  dimana bahan  
koleksinya  secara khusus terkait dengan  bahan koleksi yang 
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berhubungan dengan mata  pelajaran, yaitu: IPA, IPS, Bahasa, 
Matematika, Fisika biologi, kimia, Agama dan banyak mata pelajaran 
lainnya. Dan ada juga koleksi lain yang tidak ada  yang berhubungan  
dengan mata pelajaran,  seperti: Novel  fiksi dan koleksi lainnya. Sistem 
layanan  yang kami  pakai yaitu layanan terbuka di mana siswa/ 
pengunjung langsung mencari sendiri  bahan pustaka yang mereka 
butuhkan di dalam perpustakaan ini, tidak ada masalah yang sering  
kami  hadapi terkait dengan bahan pustaka sampai kepada layanan  
pengunjung. Perpustakaan SMAN I Soromandi Kab. Bima sangat tertib 
rapi dan bersih tidak perna kami temukan bahan pustaka yang robek  
ataupun yang hilang karna siswa/ pengunjung taat dengan  peraturan 
yang kami juga memasang kata-kata  motivasi didalam  bentuk kertas  
yang kami  tempelkan  di ruangan perpustakaan”. 
Dari hasil  wawancara di atas,  dapat di ketahui  bahwa 
pengelolaan  di perpustakaan  di perpustakaan  sekolah SMAN I  
Soromandi  Kecamatan Soromandi Kab. Bima masih terbilang 
sederhana. Siswa masih mencari buku yang di perlukan dengan 
memeriksanya di rak-rak buku  yang ada. Teknolgi komputer belum 
diterapka di perpustakaan  sekolah. Koleksi/ bahan pustaka di 
perpustakaan  sekolah SMAN I Soromandi Kab. Bima sudah cukup 
lengkap di bandingkan di perpustakaan  sekolah  lainnya. Koleksi 
tersebut tidak hanya koleksi berhubungan dengan mata pelajaran  
melainkan  koleksi  seperti fiksi,  koran dan koleksi lainnya. Banyaknya 
koleksi  tersebut  tidak merasa menyulitkan pengelolaan  dan p-
elayanan oleh petugas perpustakaan. Sistem layanan yang di terapkan  
berupa layanan  terbuka di mana siswa atau pengunjung langsung 
mencari sendiri bahan pustakan yang di inginkan  di rak –rak buku yang 
ada. Keadaan perpustakaan sekolah terbilang bersih, rapi dan tertib. Hal 
ini di karenakan siswa/ pengunjung taat dengan peraturan yang di 
terapkan di perpustakaan.  
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Adapun isi  dari  pada kata-kata  motivasi tersebut adalah: 
 
“Tingkat Minat Baca Siswa/siswi Pada SMAN I Soromandi Kecamatan 
Soromandi  Kab. Bima” 
1) Jadilah contoh membaca setiap ada kesempatan  
2) Bacalah surat kabar  sebagai  bagian dari anda  
3) Dukunglah  dengan bahan bacaan antar generasi 
4) Saling membaca secara bergantian  
5) Diskusikan sebagai  pilihan  dari masing- masing bacaan  pada 
anggota siswa 
6) Rekomendasi  buku-buku yang anda cintai  semasa kanak-kanak  
7) Bawalah buku kemampuan  anda pergi  
8) Sediakan  buku-buku dan majalah  di ruangan anda 
Sumber : Perpustakaan SMAN 1Soromandi Kab. Bima 
Kata-kata  motivasi  yang ditempel didinding  perpustakaan. 
“Inilah  kata – kata motifasi  yang kami  terapkan di perpustakaan,  
sudah pasti   siswa/siswi  membaca   dan memotifasi  dirinya  sendiri  
seperti pada  kata –kata   motivasi tersebut”. 
 Kenyataannya  sampai sekarang  pengunjung/ penguna di 
perpustakaan  sekolah SMAN I Soromandi Kecamatan Soromandi  
Kab. Bima  semakin tambah  meningkat tiap bulannya dan keanggotaan 
450 siswa/siswi  meskipun  itu kartu  anggota memakai kartu anggota 
manual. Dari kata-kata  motivasi  tersebut sangat mempengaruhi tingkat 
minat baca pengunjung/ siswa (i)  pada umumnya. 
Kegiatan  yang dilakukan  diperpustakaan  SMAN I Soromandi 
Kecamatan Soromandi  Kab. Bima dalam hal ini kerjasama antara guru 
dengan pustakawan  untuk mengajar di perpustakaan, sehingga siswa (i)  
tidak kesulitan  mencari atau  atau meminjam  buku sesuai dengan mata 
pelajaran,  karena buku  tersebut  ada dalam perpustakaan  itu  dan 
menjadikan  siswa untuk menjadi sadar  akan membaca 
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“Adapun kesulitan  yang kami  dapat dalam pengolahan  bahan pustaka 
yaitu terkait dengan pengklasifikasikan karena  di mana di  
perpustakaan  SMAN I Soromandi  Kecamatan Soromandi Kab. Bima 
tidak ada buku DDC (DeweyDecimalClassifcation) dan kami hanya 
mengikuti dengan buku tajuk  subjek itupun  tidak terlalu  optimal, 
selain dari pada itu  kami memberi  warna pada kartu  catalog  supaya  
memudahkan  kami dalam  hal pelayanan. Adapun  warna pada  kartu 
catalog adalah pin untuk kelas  dan hijau  untuk kelas 2  dan biru kelas 
Tujuannya adalah  untuk memudahkan  kami dalam pengimputan data 
peminjaman . dan membuat  statistic  pengunjung dalam bentuk grafik 
yang kemudian  di pasang  pada selembar papan  dan di gantung  di 
ruangan perpustakaan”, 
Menurut  informasi kedua, Sunarmi  S.E selaku staf 
diperpustakaan  sekolah  SMAN I Soromandi  Kecamatan  Soromandi  
Kab. Bima. 
“ Perpustakaan sekolah ini  memang sangat luas  dan besar  dan bahan  
koleksinya  cukup banyak  di bandingkan  perpustakaan  sekolah 
lainnya  dan kami tidak ada hal  pengelolaan  karena kami  melakukan 
pelatihan  dan seminar  didalam  dan diluar daerah  dan kami pun  
mempunyai komunitas  tersendiri  yang berhubungan  dengan 
pustakawan  komunitas itu bernama ATPUSI (Asosiasi Tenaga 
Pustakawan  Sekolah Indonesia)  yang bertempat di  SMA  oleh 
Sunarmi S.E ,  dan anggotanyanya  semua tenaga  Pustakawan  sekolah 
yang ada di  Bima  Adapun kegiatan  dilakukan  dalam komunitas  itu 
adalah  seminar dan  sering mengenai pn.  Kegiatan yang kami lakukan  
tidak tentu  waktunya. Dengan  mengikuti pelatihan  dan seminar  dari 
organisasi  kami itu  tidak ada  kesulita  dalam mengelola perpustakaan 
sekolah  ini sendiri dan biarpun  kami bukan  dari jurusan ilmu 
perpustakaan  tapi kami  tau sedikit  banyak tentang  pegelolaan  
perpustakaan sekolah”. 
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Dari  hasil  wawancara dengan informan  kedua diatas peroleh  
informan  bahwa pustakawan  mengetahui  lebih banyak terkait  
dengan pengelolaan  perpustakaan. Sering mengikuti  pelatihan  dan 
seminar  didalam  dan diluar  daerah, dan pengetahuan  tersebut 
mereka aplikasikan  dalam mengelola  perpustakaan  yang mereka  
kelola yaitu  perpustakaan  sekolah  SMAN I Soromandi  Kab. Bima, 
dari kegiatan tersebut  mereka mendirikan sebuah organisasi  
kepustakawanan dalam hal ini  asosiasi tenaga pustakawanan  sekolah 
indonesia  (ATPUSI) yang bertempat disekolah SMAN I Soromandi 
dalam hal ini Drs Nurbaya, selaku kepala perpustakaan SMAN I 
Soromandi  Kab, Bima.   
2. Kendala- kendala apa yang  di hadapi oleh  perpustakaan  SMAN I 
Soromandi  Kab. Bima. 
a) Kendala yang dihadapi oleh perpustakaan 
Informan lebih lanjut mengungkapkan  mengenai kendala yang di 
hadapi  oleh perpustakaan sekolah. Hasil wawancaranya adalah  
sebagai berikut: 
“ kendala yang di hadapi  oleh perpustakaan sekolah yang kami 
kelola sampai saat ini belum ada kami temukan di mana 
perpustakaan SMAN I  Soromandi  Kecamatan Soromandi Kab. 
Bima mempunyai ruangan  yang cukup luas  dan bahan koleksi 
yang cukup  banyak  di bandingkan  dengan  perpustakaan  sekolah 
lainnya dan perlengkapan  dan atribut  perpustakaan  perpustakaan 
sudah lengkap contohnya,  meja belajar, kursi duduk,  lemari 
penyimpan buku,  tempat pemisah buku,  grafik pengunjung,  
papan struktur organisasi  perpustakaan,  papan daftar bahan 
pustaka/ koleksi, papan  SMAN I  Soromandi.  Untuk itu  kami 
merasa puas dan bangga dengan  perpustakaan  yang kami kelola 
pada sampai hari ini”. 
Menurut  hasil wawancara  selanjutnya  adapun  kendala yang di hadapi oleh  
perpustakaan  sampai sekarang  belum ada di temukan  karena sarana  dan 
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prasarana dalam perpustakaan  tersebut sudah  cukup  memadai  seihingga  
pengunjung/pengguna merasa nyaman didalam ruangan perpustakaan. 
Berbicara masalah kendalaholeh pustakawan  untuk menunjang  proses 
pengelolaan  sudah tentunya identik dengan dana yang harus di keluarkan  oleh 
sekolah  SMAN I Soromandi  Kecamatan  Soromandi   Kabupaten Bima  dalam 
hal ini  kepala sekolah  untuk kebutuhan  perpustakaan. 
Informan lebih lanjut mengungkapkan bahwa perpustakaan adalah jantung 
dari pada sekolah, jika perpustakaan tidak ada, sudah tentu sekolah itu tidak 
diakui. Untuk itu perlu adanya perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah yang 
kami kelola sampai saat ini belum memiliki barang – barang elektronik seperti 
komputer.printer dan barang elektronik lainya. 
  “Kami mengharapkan sekali kepada pihak sekolah untuk mengadakan 
barang elektronik tersebut, sudah berapa kali kami ajukan proposal mengenai 
barang elektronik tersebut.Tapi, sampai saat ini proposal yang kami masukkan 
belum pernah juga cair sampai kepada perpustakaan yang kami kelola dalam hal 
ini perpustakaan SMAN I soromandi kab.Bima .Kenapa kami ingin sekali 
mengadakan barang elektronik itu sendiri itu untuk kebutuhan perpustakaan dan 
pustakawan supaya proses pengolahan dan pelayanan akan lebih mudah kami 
lakukan di bandingkan dengan manual” . 
  “Kembali kepada dana dalam hal pengadaan, dalam hal kegiatan 
pengadaa sudah tentu dilakukan oleh pustakawan, pustakawan memiliki tiga 
kegiatan utama dalam perpustakaan antara lain pengadaan, pengolahan dan 
pelayanan.Dari ketiga kegiatan tersebut yang kami laksanakan hanya pengolahan 
dan pelayanan. Untuk pengadaan diambil alih sepenuhnya oleh sekolah 
bersangkutan, apa boleh buat kami  laksanakan  apa yang ada “ . 
“Dalam segi bahan pustaka Alhamdulillah tiap tahun ada pembaruan 
koleksi meskipun itu sumbangan dari Departemen Agama RI NTB yang 
bertempat dijalan gaja mada kab.Bima. Tidak hanya menerima sumbangan 
kegiatan koleksi dari Departemen Agama kamipun melakukan hal yang serupa 
dengan itu, yaitu memberi sumbangan koleksi / bahan pustaka juga kepada 
perpustakaan sekolah lainnya yang kurang koleksi dalam perpustakaan itu sendiri 
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“Tapi Alhamdulillah kenyataan pada sampai sekarang perpustakaan 
sekolah SMAN I soromandi kab.Bima yang kami kelola banyak di geluti oleh 
siswa / siswi, guru dan staf sekolah SMAN I soromandi kab.Bima meskipun 
perpustakaan sekolah kami masih kegiatan manual “ . 
Dari hasil wawancara lanjutan kendala yang di hadapi oleh perpustakaan 
dan pustakawan terkait dengan proses sirkulasi yang sampai pada hari ini masih 
dipakai secara manual sehingga pustakawan kewalahan ketika ada pengunjung 
meminjam buku secara bersamaan dan sudah tentu ada kekeliruan dalam 
penginputan di dalam buku induk, pembuatan kartu anggota dan lainnya 
pustakawan membuat di luar dan mengeluarkan biaya. 
Pustakawan kewalahan ketika ada pengunjung meminjam buku secara 
bersamaan dan tentu pustakawan akan keliru menyimput bahan pustaka yang di  
pinjamkan  karena dari  sekian banyak  siswa yang meminjam  buku  akan 
menjadi kewalahan  dalam  dalam pengimputan  di buku induk. Bisa jadi bahan  
koleksi  tersebut tercecer  atau bisa  tidak  akan  di kembalikan  karena belum 
terdaftar  di dalam buku induk tersebut. 
Perpustakaan tidak  lengkap dengan alat-alat  elektronik  seperti komputer  
dari printer. Dari alat- alat elektronik  tersebut  dapat  menunjang  proses 
pengelolaan  perpustakaan  supaya mempermudah pustakawan  untuk mengelola 
dan melayani  pengunjung dengan akurat dan efisien . alat –alat elektronik  
tersebut sangat  membantu  pustakawan  untuk mengelola perpustakaan tersebut  
karena dari  adanya alat  elektronik  pengolahan  dan pelayanan  bahan pustaka 
akan lebih  mudah di lakukan  oleh pustakawan.  Sehingga pada waktu  
pembuatan label,  karena anggota,  pengkatalogkan  pustakawan  akan lebih 
mudah  pengelolaannya. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian,  maka dapat di ambil  kesimpulan sebagai  
berikut . 
1. Sejauh ini kreativitas  guru dalam  pengelolaan  perpustakaan  SMAN I  
Soromandi   Kab. Bima   sudah sangat kreatif karena menurut hasil  
wawancara  peneliti dan kepala perpustakaan,  peneliti cukup kagum  
melihat pengelolaan  perpustakaan  SMAN  I  Soromandi   Kab. Bima. 
Ketersediaan  koleksi  di perpustakaan  SMAN  I  Soromandi  Kab. 
Bima  sudah sangat banyak.  Dan bukan hanya  koleksi  yang berkaitan 
dengan mata pelajaran saja, tetapi, koleksi majalah,  fiksi, novel,  dan 
koran,  supaya menarik  minat kunjung  siswa/ siswi  di perpustakaan  
SMAN I  Soromandi Kab. Bima.  koleksi – koleksi  tersebut bisa  
membantu   siswa/ siswi  dalam menyalesaikan  tugas  sekolahnya.  
Dan bisa  membantu  kebutuihan informasi pemustaka  dan sesuai  
dengan  kebutuhan informasi pemustaka. 
2. Kendala  yang di hadapi  oleh guru dalam proses pengelolaan 
perpustakaan  SMAN I  Soromandi  Kab. Bima. 
a.  Dari proses pengadaan  bahan pustaka  karena kegiatan  ini di 
ambil  alih oleh  pihak sekolah SMAN I Soromandi Kab. Bima  
dari kegiatan  tersebut  tidak di beri tanggung jawab  kepada 
pengelola perpustakaan. 
b. Tidak ada respon  kepala sekolah terhadap alasan  dan keluhan 
pustakawan  terkait tidak  adanya alat elektronik  yang bisa 
membantu  kinerja pustakawan  dalam pengelolaan  perpustakaan 
B.  Saran  
1. Perpustakaan  perlu menyediakan alat eletronik  dan printer  supaya  
memperlancar  kegiatan pustakawan  dalam pengelolaan  perpustakaan 
sekolah  supaya detai  dan akurat.  
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2.   Perpustakaan perlu mengadakan  buku  DDC (Dewey decimal 
classification) supaya pustakawan  tidak kewalahan  mengklasifikasi  
bahan pustaka  yang baru.  
3. Perlu ada koordinasi  antara pustakawan  dengan pihak  kepala sekolah  
SMAN I Soromandi  Kab. Bima  sebagai  jembatan untuk  mengetahui 
kendala apa  saja yang  dialami  oleh perpustakan  SMAN I Soromandi  
Kab. Bima  terkait dengan  pengelolaan  perpustakaan  dan apa  yang  
mau di benahi  dalam perpustakaan  tersebut . 
4. Pustakawan  perlu mengadakan  kegiatan yang berhubungan dengan 
perpustakaan supaya meningkatkan  minat baca siswa (i)  di sekolah 
SMAN I Soromandi  Kecamatan Soromandi  Kabupaten Bima.  
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